





Al-Qur'an dan Terjemahannya. 2014. Solo: PT Tiga Serangkai.4 
Afiyanti, Y. (2008). Validitas dan Realibilitas dalam Penelitian Kualitatif. Jurnal 
Keperawatan Indonesia, Volume 12, No.2.  
Andis. (2018, April 27). Kesabaran Guru SLB di Makassar Menghadapi Murid 
Penyandang Disabilitas. Retrieved 09 06, 2018, from inikata.com: 
http://www.inikata.com/kesabaran-guru-slb-di-makassar-menghadapi-
murid-penyandang-disabilitas. 
Anggraini, F. W., & Prasetyo, A. R. (2015). Hardiness Dan Subjective Well Being 
Pada Perawat. Jurnal Empati, 73-74. 
Anggriana, T. M., & Trisnani, R. P. (2016). Kompetensi Guru Pendamping Siswa 
ABK Di Sekolah Dasar. Jurnal Konseling, 2. 
Armenta, C. N., Ruberton, P. M., & Lyubomirsky, S. (2015). International 
Encyclopedia of the Social & Behavioral Sciences. Subjective Wellbeing, 
Psychology of, 648-653. 
Asih, G. Y., Pratiwi, M.S. (2010). Perilaku Prososial Ditinjau dari Empati dan 
Kematangan Emosi. Jurnal Psikologi Universitas Muria Kudus, 33-42.  
Bachri, B.S. (2010). Menyakinkan Validitas data Melalui Triangulasi pada 
Penelitian Kualitatif. Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10 No. 1. 
Compton, W. C. (2005). Introduction to Positive Psychology. USA: Thompson 
Learning. 
Crasweel, J. W. (2010). Research Desain: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Cresweel, J.W. (2007). Qualitative Inquiry & Research Design: Choosing Among 
Five Approaches, 2 ed. California: Sage Publication.  
Dama, A. (2010, September 28). Menikmati Suasana Mengajar. Retrieved 09 10, 
2017, from Tribunnews.com: 
http://www.google.co.ic/amp/kupang.tribunnews.com/amp/2010/09/28/me
nikmati-suasana-mengajar 
Darwis, D. (2015, 05 18). Komisi 1 Berharap Kesejahteraan Guru SLB Bisa 
Meningkat. Retrieved 10 10, 2017, from Klikbontang.com: -
http//likbontang.com/berita-199-komisi-1-berharap-Kesejahteraan-Guru-
SL- Bisa-Meningkat.html 
Diener, E. (2000). Subjective Well Being: The Science Of Happiness and Proposal 
For National Index. Journal of American Psychologist, 34-43. 
Diener, E. (2009).  Subjective Well Being: The Science Of Well Being and The 
Collected Works Of Ed Diener. Journal of American Psychologist, 27-34.  
Diener, E., Lucas, R., Richard, E., & Oishi, S. (2005). Subjective Well Being: The 
Science Of Happiness and Life Satisfactions. Hanbook of Possitive 
Psychology, 167-73. 
Diener, E., Suh, E. M., Lucas, R., & Smith, H. (1999). Kesejahteraan Subjektif : 







Diponegoro, A. M., & Ru'iya, S. (2013). Peran Religiusitas Islami Dan 
Kesejahteraan Subyektif Terhadap Pemaafan Remaja Siswa Madrasah 
Aliyah Negeri III Yogyakarta. Psikopedagogia Jurnal Bimbingan dan 
Konseling . 
Eryilmaz. A. (2015) International Journal of Instruction. Positive Psychology in the 
Class: The Effectiveness of a Teaching Method Based on Kesejahteraan 
Subjektif and Engagement Increasing Activities, 1308-1470. 
Farida. (2016, Desember 13). Pemprov Melalui Disdik JABAR Tingkatkan 
Kesejahteraan Guru SLB. Retrieved 09 10, 2017, from Tarungnews.com: 
http://m.tarungnews.com/pendidikan/5683/pemprov-melalui-disdik-jabar-
tingkatkan-kesejahteraan-guru-SLB.html 
Firmansyah, I., & Widuri, E. L. (2014). Subjective Well Being Pada Guru Sekolah 
Luar Biasa (SLB). Jurnal Empati Fakultas Psikologi. 
Garcia, D., Sagone, E., Caroli, M. E. D., & Nima, A. A. (2017). PeerJ. Italian and 
Swedish adolescents: differences and associations in Kesejahteraan 
Subjektif and psychological well-being, 2868.  
Harahap, J. (2017, Mei 2). Pergubsu 2017 Hapus Tunjangan Guru SMU/SMK dan 
SLB. Retrieved 10 11, 2017, from sumut3deliserdang.wordpress.com: 
http://www.google.go.id/amp/s/sumut3deliserdang.wordpress.com/2017/0
5/02/pergubsu-2017-hapus-tunjnagan-guru-SMUSMK-dan-SLB/smp 
Herdiansyah, H. (2012). Metodelogi Penelitian Kualitatif : Untuk Ilmu-ilmu Sosial. 
Jakarta: Salemba Humanika. 
Herdiansyah, H. (2015). Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Psikologi. 
Jakarta Selatan: Salemba Humanika. 
Hurlock, E.B. (1980). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang 
Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga.  
Ishartiwi. (2012). Asesmen Kebutuhan Pengembangan Profesionalisme Guru 
Pendidikan Khusus. Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, 2. 
Joppy, L., & Aldjo, D. (2007). Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus dalam 
Perspektif Sistem Sosial. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
Karlina, A., Neliya, A., & Karlina, A. (2016). Pengaruh Self Efficacy Terhadap 
Subjective Well Being Pada Guru SLB di Kota Padang. Jurnal Rap UMP, 
36-43. 
Keyes, C., Dov, S., Ryff, C. D. (2002). Optimizing Well-Being: The Emperical 
Encounter Of Two Traditions. Journal Of Personality and Social 
Psychology, Vol. 82, No. 6, 1007-1022.  
Linely,P.A.,&Joseph,S.(2004). Positive Psychologyin Practice.NewJersey: 
JohnWiley&Sons.Inc. 
Lopez,S. J.,&Synder,C.R. (2007). Positive Psychological Assesment A 
Handbookof  Model  and  Measures:The Measurement  and  Utilityof 
AdultSubjectiveWell-Being. Washington,DC:American Psychological 
Assosiation. 
Meiza, C. (2016). Perbedaan Kebahagiaan Pada Guru PNS dan Honorer. Journal 
Ilmiah Psikologi, Vol. 9 No.2. 






Moustakes, C. (1994). Phenomenological Research Methods. California: Sage 
Publications. 
Mujamiasih, M., Prihastuti, R., & Hariyadi, S. (2013). Subjective Well Being: 
Study Indigeneous Karyawan Bersuku Jawa. Journal of sosial and 
industrial Psychology. 
Mulyana, A. Z. (2010). Rahasia Menjadi Guru Hebat. Jakarta: PT Grasindo. 
Myers, D. G., & Diener, E. (1995). Who is happy?. Psychological Science, 10-19. 
Pareek, S., & Jain, M. (2012). International Jurnal of Psychology and Behavioral 
Sciences. Subjective Well Being in Relation to Altruisme and Forgiveness 
Among School Going Adolescents, 138-141. 
Peraturan Pemerintah RI nomor 17tahun 2010 pasal 127, tentang Pengelolaan 
Pendidikan.www.simpuh.kemenag.go.id/regulasi/pp/17/10.bkp. 
Peraturan Pemerintah RI nomor 72 tahun 1991 pasal 4, tentang Bentuk Satuan dan 
Lama Pendidikan.www.simpuh.kemenag.go.id/regulasi/pp/72/91.bkp. 
Peraturan Pemerintah RI nomor 74 tahun 2008, tentang 
Guru.www.simpuh.kemenag.go.id/regulasi/pp/74/08.bkp. 
Pratiwi, R. P., & Murtiningsih, A. (2013). Kiat Sukses Mengasuh Anak 
Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Prihatsanti, U. (2014). Dukungan Keluarga dan Modal Psikologis Mahasiswa. 
Jurnal Psikologi Undip, Vol.13 No.2, 196-201. 
Primus, J. (2014, September 15). Dua Kunci Mendampingi Anak Berkbebutuhan 
Khusus. Retrieved from kompas.com: 
https://edukasi.kompas.com/red/2014/09/15/20583841/Dua-Kunci-
Mendampingi-Anak-Berkebutuhan-Khusus.  
Rosdiana. (2013, April 09). Guru SLB Tanjung Pinah. Retrieved 09 10, 2017, from 
Haluankepri.com: http://www.haluankepri.com/siape-
die/46261/Rosdiana/Guru-SLB-TanjungPinang.html 
Sarwono, J. (2006). Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Yogyakarta: Graha 
Ilmu. 
Seligman, M. E. (2005). Authentic Happiness: Menciptakan Kebahagiaan dengan 
Psikologi Positif. Bandung: Mizan Pustaka. 
Septia, A. (2017, Juli 27). Kisah Sri Lestari 20 Tahun Setia Jadi Guru SLB. 
Retrieved 06 01, 2018, from liputan6.com: 
http://health.liputan6.com/read/3037393/kisah-sri-lestari-20-tahun-setia-
jadi-guru-slb.html 
Setia, D. A. (2018 Maret 14). Melihat Anak-Anak Itu, Saya Langsung Jatuh Cinta. 
Retrieved from jawapos.com: 
https://radarjember.jawapos.com/read/2018/03/14/56851/melihat-anak-
anak-itu-saya-langsung-jatuh-cinta. 
Setyoko, E. (2015, Oktober 13). Solo Alami Krisis Guru SLB. Retrieved 09 06, 
2018, from republika.co.id: 
https://www.republika.co.id/berita/nasional/daerah/15/10/13/nw4z72328-
solo-alami-krisis-guru-slb. 
Sugiyono. (2008). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfa Beta. 
Tanjung, C. A. (2017, September 04). Kisah Ikhlas Guru SLB di Pelosok Riau 







Undang-Undang RI nomor 2 tahun 2003, pasal 15 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.www.bpkp.go.id/uu/filedownload/2/40/248.bkp.4 Maret 2013. 
Verduyn, P., Ybarra, O., Resibois, M., Jonides, J., & Kross, E. (2017). Social Issues 
and Policy Review. Do Social Networks Sites Enhance or Undermine 
Kesejahteraan Subjektif? A Critical Review, 274-302. 
Wang, H., Hall, N. C., Goetz, T., & Frenzel, A. C. (2017). British Journal of 
Educational Psychology Society. Teacher's goal orientations: Effects on 
classroom goal structures and emotions, 87, 90-107.  
Wardani, A. (2015, Januari 29). Meski dikerjain Siswa Guru SLB tetap Semangat 
Mengajar. Retrieved 09 10, 2017, from Tribunnews.com: 
http://www.google.co.id/amp/wartakota.tribunnews.com/amp/2015/01/29/
meski-dikerjain-siswa-guru-slb-tetap-semangat-mengajar. 
Waty, D. K. (2017, Januari 03). Pengajar SLB Masih Dominan Guru Umum. 
Retrieved 09 06, 2018, from borneonews.co.id: 
https://www.borneonews.co.id/berita/60035-pengajar-slb-masih-dominan-
guru-umum. 
Yulianto, A. (2015 Januari 27). Jabar KekuranganGuru SLB. Retrieved 09 06, 
2018, from republika.co.id: 
https://www.republika.co.id/berita/nasional/daerah/15/01/27/nitrlk-jabar-
kekurangan-guru-slb. 
 
 
